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Abstract. The problem in this research is the low level of learning engagement among
fourth-grade students. The research problem is how the implementation of the Example
Non Example learning model can improve student learning engagement in IPAS. This study
is a Classroom Action Research (CAR) aimed at investigating the process and outcomes of
applying the Example Non Example learning model to improve student learning
engagement in IPAS lessons in the fourth grade. The approach used in this study is
qualitative. The data collection techniques employed are observation and documentation.
The data analysis techniques used are data condensation, data presentation, and
conclusion drawing. The research subjects consist of 21 individuals: 1 fourth-grade
teacher and 20 students. The research was conducted over two cycles. In Cycle I, the
research results showed that the learning process was in the "sufficient" (C) qualification,
and student learning engagement was categorized as "medium." In Cycle II, the results
showed that the learning process was in the "good" (B) qualification, and student learning
engagement was categorized as "high."
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Abstrak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya keaktifan belajar siswa
kelas IV. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran
example non example untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran
IPAS. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mengetahui proses dan hasil penerapan model pembelajaran example non example
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas 1V dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini
berjumlah 21 yaitu 1 guru kelas IV dan siswa yang berjumlah 20. Penelitian dilaksanakan
dua siklus. Pada siklus 1 hasil penelitian pada proses pembelajaran berada pada
kualifikasi cukup (Cukup) dan keaktifan belajar siswa berada pada kategori Sedang. Siklus
Il hasil penelitian pada proses pembelajaran berada pada kualifikasi baik (B) dan
keaktifan belajar siswa berada pada kategori Tinggi.

Kata Kunci: Example Non Example; Proses Belajar,; Keaktifan Belajar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara siswa, guru dan sumber belajar dalam
suatu lingkungan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran adalah untuk mendukung siswa agar dapat
belajar dengan efektif dan meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu, pembelajaran juga bertujuan
untuk mendorong siswa agar aktif terlibat dalam proses belajar. Menurut Undang Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 bahwa pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi antara
peserta didik, pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.

Undang Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 1 bahwa
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib mencakup Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu
Pengetahuan Sosial. Bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial dimaksudkan untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman — pemahaman dan kemampuan analisis peserta didik
terhadap lingkungan alam, sosial dan sekitarnya.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang digabungkan dan
dikenal sebagai IPAS. Menurut Israwaty, ef al., (2024) mengemukakan bahwa mata pelajaran [PA dan
IPS pada Kurikulum Merdeka diajarkan secara bersamaan dengan nama I[lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar kelas IV, V dan VI. Sejalan dengan pendapat Mazidah &
Sartika (2023) IPAS ialah studi terpadu yang membimbing siswa agar mereka mengembangkan
kapasitas berpikir dengan kritis dan rasional. Tujuannya yaitu untuk mengembangkan minat, rasa ingin
tahu dan dapat mengembangkan pengetahuan serta keterampilan siswa.

Keberhasilan dalam bidang pendidikan menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Menurut Sinar
(Rokhanah, ef al., 2021) keaktifan dalam belajar adalah faktor penting untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif melibatkan berbagai aktivitas, baik fisik maupun mental.
Keaktifan belajar dapat diartikan sebagai perubahan perilaku atau emosi yang mendukung upaya belajar.
Selama proses pembelajaran, keaktifan siswa dapat diamati melalui keterlibatan mereka dalam
memecahkan masalah, bertanya kepada teman atau guru jika mengalami kesulitan, mencari informasi
tambahan untuk menyelesaikan masalah, serta mengevaluasi kemampuan dan hasil yang dicapai.
Keaktifan ini dapat dilihat pada setiap tahap kegiatan pembelajaran baik dalam konteks kelompok
maupun individu (Rokhanah et al., 2021).

Bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran diamati melalui partisipasi mereka dalam berbagai aktivitas
seperti berkontribusi dalam menyelesaikan tugas, terlibat dalam diskusi pemecahan masalah,
mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi
serta mampu mempresentasikan hasil laporan. Ilmi, et al., (2022) mengemukakan bahwa salah satu
penyebab kurangnya hasil belajar siswa adalah karena siswa merasa pembelajaran tidak menyenangkan.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi dalam pelaksanaan pembelajaran, dengan guru yang jarang
menggunakan metode, model, dan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kualitas keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang optimal, yang
terlihat dari hasil belajar dan aktivitas belajar mengajar di mana siswa hanya mendengarkan tanpa
memberikan respons terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Untuk membantu siswa mencapai
hasil belajar yang maksimal, penting untuk memperhatikan kegiatan belajar yang menyenangkan.
Kualitas pembelajaran yang baik sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih pendekatan,
metode, model, serta media pembelajaran yang tepat dan bervariasi.

Pada hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa di kelas IV UPTD SD Negeri 29
Cenrana Kabupaten Soppeng masih rendah disebabkan oleh dua aspek, yaitu aspek guru dan aspek
siswa. Aspek guru yaitu: 1) Guru kurang maksimal dalam memberikan contoh gambar yang relevan
dengan materi yang diajarkan. 2) Guru kurang optimal dalam mengarahkan siswa selama pembelajaran
kelompok. 3) Guru kurang maksimal memberikan petunjuk serta kesempatan bagi siswa untuk
menganalisis materi saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada aspek siswa yaitu: 1) Siswa
kurang memahami dengan baik materi yang telah diajarkan. 2) Siswa kurang percaya diri untuk
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mengungkapkan pendapat. 3) Siswa kurang diberikan kesempatan untuk menganalisis materi selama
pembelajaran berlangsung.

Mengingat kondisi pembelajaran yang ada, diperlukan tindakan untuk menerapkan model pembelajaran
yang diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam mata pelajaran IPAS. Salah satu model
yang bisa diterapkan dalam pembelajaran IPAS adalah model example non example. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa melalui penerapan model example non example dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yonatan (2016) dengan judul
“Implementasi Model Example Non Example Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa
Pada Pelajaran Teknologi Mekanik Kelas X Di SMK Negeri 1 Seyega” Hasil penelitian membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran example non example dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Penelitian lainnya oleh Antoni & Dewanto (2020) dengan judul ‘“Pengembangan
Keaktifan Siswa SMK Melalui Metode Pembelajaran Example Non-Example” Dalam hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan example non example dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga
mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Safitri
& Chanifudin (2024) yang berjudul "Implementasi Metode Pembelajaran Example Non Example Dalam
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 2
Bengkalis" Menunjukkan bahwa example non example efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama

Model pembelajaran example non example adalah metode yang memanfaatkan gambar sebagai media
untuk membantu siswa dalam menganalisis dan memahami konsep. Menurut Amin & Sumendap (2022)
menyatakan bahwa example non example adalah salah satu model pembelajaran yang memanfaatkan
media. Media dalam pembelajaran berfungsi sebagai sumber yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Manfaat dari media ini adalah membantu guru dalam mengelolah proses pembelajaran. Media
yang digunakan yaitu media gambar yang disusun dan dirancang untuk memungkinkan siswa
menganalisis gambar dan menyusunnya menjadi deskripsi singkat tentang isi gambar. Sedangkan
Menurut Mariyaningsih & Hidayati (2018) mengemukakan bahwa example non example adalah metode
yang mengajarkan siswa untuk menganalisis dan mendefinisikan sebuah konsep melalui gambar yang
diberikan, dengan menggunakan dua elemen, yaitu contoh (example) dan bukan contoh (non example),
serta meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya berdasarkan konsep yang ada.

Lebih lanjut menurut Julianti, et al., (2024) Model pembelajaran example non example adalah
pendekatan yang mengajarkan siswa tentang permasalahan di sekitar mereka melalui analisis contoh-
contoh yang berupa gambar, foto, dan kasus yang mengandung masalah. Model ini dapat disiapkan
dengan menggunakan gambar yang ditempel, diagram, atau tabel, serta dapat juga dapat dilakukan
dengan menggunakan OHP atau proyektor. Dengan penyajian tersebut, siswa dapat menganalisis
gambar yang diberikan dan kemudian mendeskripsikan secara singkat isi dari gambar tersebut (Yusrita
etal.,2023).

Adapun Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran example non example menurut Muliawan

(2016) sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan gambar-gambar yang relevan dengan tujuan pembelajaran.

2) Guru menempelkan gambar pada papan tulis atau menampilkannya melalui proyektor slide atau
Over Head Projector.

3) Guru memberikan petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan gambar.

4) Siswa diminta untuk menganalisis gambar.

5) Hasil analisis gambar dicatat pada kertas melalui diskusi kelompok yang terdiri dari 2—3 siswa.

6) Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya.

7) Berdasarkan komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Keaktifan belajar terdiri dari dua kata yaitu "aktif" dan "belajar". Kata "keaktifan" berasal dari kata
"aktif" yang diberi imbuhan "ke-an" sehingga menjadi keaktifan yang berarti kegiatan atau kesibukan.
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Dengan demikian, keaktifan belajar merujuk pada usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan giat dalam
proses belajar (Hasanah & Himami 2021).

Keaktifan dalam belajar adalah faktor kunci untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Untuk belajar dengan efektif, diperlukan berbagai aktivitas. Keaktifan belajar dapat dipahami sebagai
perubahan dalam perilaku atau emosi yang mendukung usaha belajar. Selama proses pembelajaran,
keaktifan siswa dapat terlihat dari partisipasi mereka dalam menyelesaikan masalah, bertanya kepada
teman atau guru jika mengalami kesulitan, mencari informasi tambahan, dan mengevaluasi kemampuan
serta hasil yang dicapai. Keaktifan ini dapat diamati di setiap tahap kegiatan pembelajaran, baik dalam
kegiatan kelompok maupun individu (Rokhanah et al., 2021). Bentuk keaktifan siswa dalam
pembelajaran dapat dilihat melalui keterlibatan mereka dalam berbagai aspek proses pembelajaran,
seperti berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas, terlibat dalam diskusi untuk memecahkan masalah,
bertanya kepada teman atau guru ketika menghadapi kesulitan, dan mampu mempresentasikan hasil
laporan mereka.

METODE

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Yulia, et al.,
(2023) Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Sedangkan menurut Yusuf (Yulia et al., 2022) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif
berguna untuk mengamati atau mengungkap kondisi atau objek serta untuk menemukan makna atau
pemahaman yang mendalam mengenai masalah yang diteliti, biasanya terwujud dalam bentuk data
berupa kata-kata, deskripsi, atau kejadian.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Rustiyarso & Wijaya (2020) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah jenis penelitian
yang dilakukan guru berupa bentuk tindakan untuk memperbaiki proses dan juga hasil belajar siswa.
Tindakan yang dimaksud yaitu kegiatan yang disusun guru untuk dilaksanakan siswa dan memiliki
tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang diterapkan di dalam kelas. Menurut
Halik, et al., (2019) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan penjelasan Nurfauziah, et al., (2023) PTK adalah jenis
penelitian yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran di kelas.
PTK memusatkan perhatian pada proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas dan dilaksanakan
dalam kondisi yang nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus dikarenakan pada akhir siklus II keaktifan belajar siswa
sudah meningkat dan mencapai taraf keberhasilan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan tahap refleksi. Setiap siklus dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan dan setiap pertemuan dilaksanakan 2 x 35 menit. Pelaksanaan siklus I
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 5 November 2024 dan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan
pada hari Selasa, 12 November 2024. Sedangkan siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa,
19 November dan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 November 2024. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan di kelas IV UPTD SD Negeri 29 Cenrana Kabupaten Soppeng dimulai dari
pukul 10.30 — 11.40 WITA dengan jumlah siswa 20 orang, rincian 8 siswa laki — laki dan 12 siswa
perempuan. Penelitian tindakan kelas siklus I membahas mengenai pengenalan keragaman budaya
sedangkan siklus II membahas mengenai melestarikan keragaman budaya.
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keaktifan belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa
keaktifan belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan dibuktikan dengan persentase keaktifan
belajar pada pertemuan 1 yaitu 41,67% dan pertemuan 2 yaitu 51,67%. Sehingga keaktifan belajar siswa
pada siklus I di kualifikasi sedang. Sebagian besar indikator keaktifan belajar pada siklus I belum
mencapai indikator keberhasilan. Data tersebut belum sesuai dengan indikator keberhasilan yakni
minimal 60% siswa kelas IV memperoleh skor 4.

Berdasarkan hasil proses observasi proses pembelajaran dari aspek guru menunjukkan bahwa guru
melakukan 15 dari 21 indikator dengan persentase capaian 71,42% dalam kategori cukup (C), sesuai
temuan pengamatan unsur guru dalam proses pembelajaran. Akibatnya, kategori tingkat keberhasilan
dan indikator keberhasilan proses belum terpenuhi juga belum berhasil sesuai dengan kategori yang
ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut diperoleh data secara keseluruhan observasi siswa pada pertemuan
ini berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan persentase 72,14% dan belum mencapai indikator
keberhasilan yaitu mulai 76%. Berdasarkan hasil observasi yang telah dirinci dalam hasil observasi
aspek guru, siswa dan hasil observasi keaktifan belajar siswa, terbukti bahwa hasil observasi pertemuan
1 dan 2 terhadap aspek guru dari hasil proses pembelajaran mencapai kategori Cukup (C). Demikian
pula observasi pertemuan 1 dan 2 terhadap aspek siswa dari proses pembelajaran mencapai kategori
Cukup (C). Pada observasi keaktifan belajar siswa pertemuan 1 dan 2 pada proses pembelajaran masih
mencapai kategori sedang. Adapun hasil refleksi proses siklus I menunjukkan beberapa kekurangan
diantaranya aspek guru dan siswa. Pada aspek guru ketujuh langkah pembelajaran example non example
telah diterapkan.

Adapun hasil refleksi proses siklus I menunjukkan bahwa dari 7 langkah pembelajaran example non
example masih terdapat 3 langkah yang penerapannya kurang optimal diantaranya yaitu 1) Guru
memberikan petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan gambar, 2) Hasil
analisis gambar dicatat pada kertas melalui diskusi kelompok yang terdiri dari 2 - 3 siswa, 3)
Berdasarkan komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 1) guru perlu memastikan
bahwa gambar yang digunakan relevan, jelas dan menarik sehingga siswa lebih mudah memahami
isinya serta cara pemberian petunjuk harus spesifik dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
agar siswa dapat menganalisis gambar dengan terarah, 2) Selama diskusi berlangsung guru perlu
berkeliling untuk memantau, memberi arahan serta memastikan bahwa setiap siswa berpartisipasi secara
aktif, 3) Guru menjelaskan materi menyesuaikan dengan hasil diskusi siswa dan memberikan contoh
tambahan untuk memperdalam pemahaman serta diakhir pembelajaran memberikan pesan moral.

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang telah dijawab oleh siswa dapat dilihat dari 20 siswa terdapat 12
siswa yang mencapai nilai >75 KKTP sehingga dikatakan tuntas, 8 siswa yang belum mencapai KKTP
sehingga dikatakan belum tuntas. Berdasarkan hal tersebut maka telah mencapai kategori Cukup (C).
Adapun pada refleksi hasil masih terdapat kekurangan diantaranya yaitu siswa kesulitan dalam
memahami soal dan masih ada 8 siswa yang belum mencapai KKTP. Adapun solusi yang bisa dilakukan
yaitu menggunakan bahasa yang sederhana sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan memberikan
motivasi serta dorongan agar siswa lebih semangat dalam belajar. Meskipun masih ada beberapa
masalah dengan menerapkan model pembelajaran example non example terdapat juga dampak
positifnya seperti beberapa siswa bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dari kegiatan pembelajaran pada siklus I, kegiatan pembelajaran pada siklus
I ini dilaksanakan dengan harapan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peneliti akan
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada tindakan sebelumnya, dengan harapan proses pada siklus 11
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS menggunakan model
pembelajaran example non example.
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Selanjutnya, tahap perencanaan dilakukan pertemuan 1 siklus II pada hari Selasa, 19 November 2024
dan pertemuan 2 siklus II dilakukan pada hari Sabtu, 30 November 2024. Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap keaktifan belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa belum
mencapai indikator keberhasilan dibuktikan dengan persentase keaktifan belajar pada pertemuan 1 yaitu
70% dan pertemuan 2 yaitu 85%. Sehingga keaktifan belajar siswa pada siklus II dikualifikasi Tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran siklus II dikategorikan sebagai

tinggi.

Hasil observasi proses pembelajaran dari segi guru, menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 20
dari 21 indikator dengan persentase pencapaian sebesar 95,23% yang masuk dalam kategori Baik (B).
Dengan demikian taraf keberhasilan dengan indikator keberhasilan proses tersebut telah mencapai dan
dinilai berhasil sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan, data keseluruhan observasi siswa pada pertemuan ini berada pada kualifikasi Baik (B) dengan
persentase 90,23% atau sudah mencapai indikator keberhasilan.

Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengkaji, memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran example non example. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dijelaskan pada proses pembelajaran aspek guru dan siswa serta observasi indikator keaktifan belajar
siswa, terdapat pada pertemuan 1 dan 2 juga mencapai kategori Baik (B) dan pada keaktifan belajar
siswa sudah mencapai kategori Tinggi. Namun dari hasil refleksi proses siklus II dari 7 langkah
pembelajaran masih terdapat 1 langkah yang penerapannya kurang optimal yaitu hasil analisis gambar
dicatat pada kertas melalui diskusi kelompok yang terdiri dari 2 - 3 siswa.

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang telah dijawab siswa dapat dilihat dari 20 siswa terdapat 16 siswa
yang mencapai nilai >75 KKTP dengan kategori tuntas dan terdapat 4 siswa yang belum mencapai nilai
>75 KKTP dengan kategori tidak tuntas. Berdasarkan hal tersebut telah mencapai kategori Baik (B).
Namun masih ditemukan kekurangan dalam hasil belajar yaitu masih ada 4 siswa yang belum berhasil
mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Akan tetapi selain itu peneliti telah
melaksanakan tugasnya dengan baik selama proses pembelajaran. Guru telah memotivasi siswa,
menarik perhatian mereka agar lebih fokus pada pembelajaran dan membantu siswa dalam mengelola
waktu, meskipun ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Observer telah mengamati semua
kegiatan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran penerapan model example non example yang
membuat siswa mampu berpartisipasi lebih aktif dan bersemangat dalam pembelajaran. Siswa menjadi
lebih komunikatif, mandiri, berpikir kritis dan mampu menggunakan pengetahuan konseptual untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari — hari.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Proses Taraf Keberhasilan Aktivitas Guru dan Siswa.

PROSES SIKLUS 1 SIKLUS II
(AKTIVITAS)
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2
Aktivitas Guru 66,67% 71,42% 90,47% 95,23%
(Cukup) (Cukup) (Baik) (Baik)
Aktivitas Siswa 66,67% 72,14% 83,80% 90,23%
(Cukup) (Cukup) (Baik) (Baik)

(Sumber, Olah data 2024)
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Keaktifan Belajar Siswa.

KEAKTIFAN SIKLUS 1 SIKLUS II
BELAJAR Pertemuan1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2
Jumlah skor 25 31 42 48
yang dicapai
Jumlah skor 60 60 60 60

maksimal
Persentase 41,67% 51,67% 70% 80%

Kualifikasi taraf Sedang Tinggi

keberhasilan

(Sumber, Olah data 2024)

Pembahasan

Dalam pelaksanaan pembelajaran materi keragaman budaya menggunakan model pembelajaran
example non example melalui beberapa langkah seperti : (1) guru menyiapkan gambar - gambar yang
relevan dengan tujuan pembelajaran, (2) guru menempelkan gambar pada papan tulis atau
menampilkannya melalui proyektor slide atau Over Head Projector, (3) guru memberikan petunjuk dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan gambar, (4) siswa diminta untuk menganalisis
gambar, (5) Hasil analisis gambar dicatat pada kertas melalui diskusi kelompok yang terdiri dari 2 - 3
siswa, (6) setiap kelompok diberikan kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya, (7) berdasarkan
komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Berdasarkan hasil indikator keaktifan belajar siswa pada siklus I belum mencapai hasil yang diinginkan
dengan persentase pencapaian pertemuan 1 sebanyak 41,67% dan pertemuan 2 sebanyak 51,67% dengan
kategori sedang. Hal ini dikarenakan masih terdapat kekurangan, baik dari aktivitas guru maupun
aktivitas siswa. Namun melihat kekurangan yang telah dikemukakan oleh Partono et al., (2020) yaitu
membutuhkan waktu yang lama serta dapat membuat kelas menjadi gaduh. Sehingga peneliti
memutuskan untuk melanjutkan ke siklus II dengan upaya memperbaiki kekurangan — kekurangan yang
didapatkan pada siklus I. Pada siklus II pelaksanaan model pembelajaran example non example berjalan
dengan baik, hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa sebelumnya dengan langkah - langkah
pembelajaran menggunakan model ini. Peneliti menjelaskan pokok bahasan tentang keragaman budaya,
siswa sudah mulai terlihat nyaman dan aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung.

Peneliti dan guru kelas IV mengamati bahwa siswa mampu menangkap apa yang tertuang dalam gambar
menggunakan model example non example dan dari penggunaan model tersebut siswa mulai tertarik
dengan pembelajaran materi keragaman budaya. Hal tersebut sejalan dengan Juliatun et al., (2022)
mengemukakan bahwa pembelajaran menggunakan model example non example dengan memberikan
contoh gambar dapat membuat siswa memperhatikan dan lebih mudah untuk memahami pembelajaran
yang diberikan.

Selain dari aspek siswa, peneliti dan guru kelas IV mengamati bahwa dengan penggunaan model
pembelajaran example non example dapat mempermudah guru menjelaskan konsep atau materi dengan
menggunakan contoh dan non contoh yang konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat Yusrita, et al.,
(2023) bahwa example non example memiliki kelebihan yaitu: (1) Siswa mulai dengan satu definisi yang
kemudian digunakan untuk memperdalam dan memperluas pemahaman mereka mengenai konsep
tersebut secara lebih mendalam dan kompleks, (2) Siswa diberikan contoh yang berlawanan untuk
mengeksplorasi karakteristik konsep dengan mempertimbangkan elemen non-contoh yang mungkin
masih mengandung ciri dari konsep yang telah dijelaskan dalam contoh, (3) Siswa menjadi lebih kritis
dalam menganalisis gambar, (4) Siswa memahami aplikasi materi melalui contoh gambar, (5) Siswa
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka.
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Setelah menerapkan kembali langkah - langkah pembelajaran example non example pada siklus II hasil
pelaksanaan penelitian tindakan kelas telah mengalami peningkatan. Hasil indikator keaktifan belajar
pada siklus II pertemuan 1 memperoleh persentase pencapaian 70% dan pertemuan 2 sebanyak 80%
dengan kategori tinggi.

Dengan demikian siswa dikatakan telah mencapai taraf indikator keaktifan belajar (diadaptasikan oleh
sutja et al., 2017) apabila telah mencapai minimal 60% dengan kategori tafsiran tingkatan yaitu tinggi.
Berdasarkan standar keaktifan belajar yang telah ditentukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran example non example sudah mencapai kategori tinggi sehingga penelitian ini dianggap
telah berhasil dan dihentikan di siklus II.

Berdasarkan hasil siklus I dan II yang diperoleh, hal ini sesuai dengan hipotesis yang diuraikan oleh
peneliti telah terbukti bahwa dari keseluruhan proses yang dilaksanakan dimulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
example non example berhasil meningkatkan proses dan keaktifan belajar IPAS siswa kelas IV UPTD
SD Negeri 29 Cenrana Kabupaten Soppeng.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 29 Cenrana Kabupaten Soppeng yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Maka dapat
disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran example non example dapat meningkatkan proses
pembelajaran IPAS mengenai materi keragaman budaya bagi siswa kelas IV UPTD SD Negeri 29
Cenrana Kabupaten Soppeng. Dan model pembelajaran example non example dapat meningkatkan
tingkat keaktifan belajar siswa dalam mempelajari materi keragaman budaya di kelas IV UPTD SD
Negeri 29 Cenrana Kabupaten Soppeng.
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